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ABSTRAK 

Ketahanan pangan berkaitan dengan ketersediaan, akses, dan pemanfaatan pangan, di mana padi 

sebagai komoditas utama memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. 

Perubahan luas panen, produksi, dan produktivitas padi di tingkat daerah menjadi indikator dalam 

melihat dinamika ketersediaan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan luas 

panen, produksi, dan produktivitas padi pada kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Barat selama 

periode 2018-2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik. Analisis dilakukan 

menggunakan metode Compound Annual Growth Rate (CAGR) untuk mengukur pertumbuhan rata-

rata tahunan masing-masing variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas panen dan produksi 

padi di Provinsi Sumatera Barat cenderung menurun dengan pertumbuhan masing-masing sebesar -

1,38% dan -1,00% per tahun. Penurunan luas panen terjadi pada 15 kabupaten/kota dan peningkatan 

pada 4 kabupaten/kota, sedangkan produksi menurun pada 14 kabupaten/kota dan meningkat pada 5 

kabupaten/kota. Di sisi lain, produktivitas padi mengalami peningkatan sebesar 0,39% per tahun, 

dengan 15 kabupaten/kota menunjukkan pertumbuhan positif dan 4 kabupaten/kota mengalami 

penurunan. Secara umum, penurunan produksi terjadi seiring dengan penurunan luas panen, sementara 

peningkatan produktivitas belum sepenuhnya mampu mengimbangi penurunan tersebut. Hasil ini 

menunjukkan bahwa perkembangan produksi padi berkaitan dengan perubahan luas panen dan 

produktivitas antar wilayah serta menegaskan pentingnya menjaga keberlanjutan lahan pertanian dan 

peningkatan produktivitas untuk mendukung ketersediaan pangan daerah. 

 

Kata Kunci : padi, luas panen, produksi, produktivitas, Sumatera Barat. 

 

ABSTRACT 

Food security is associated with the availability, access, and utilization of food, in which rice plays an 

important role as a staple commodity in meeting consumption needs. Changes in harvested area, 

production, and rice productivity at the regional level serve as indicators for understanding the 

dynamics of food availability. This study aims to analyze the growth of harvested area, production, 

and rice productivity across regencies and municipalities in West Sumatra Province during 2018-

2025. This research applies a descriptive quantitative approach using secondary data obtained from 

Statistics Indonesia (BPS). The analysis uses the Compound Annual Growth Rate (CAGR) method to 

measure the average annual growth of each variable. The results show that harvested area and rice 

production in West Sumatra tend to decline, with growth rates of -1.38% and -1.00% per year, 

respectively. Harvested area decreased in 15 regions and increased in 4, while production declined in 

14 regions and increased in 5. In contrast, rice productivity increased by 0.39% per year, with 15 

regions showing positive growth and 4 experiencing a decline. Overall, the decline in production 

occurs alongside the decrease in harvested area, while the increase in productivity has not been 

sufficient to offset the decline. These findings indicate that changes in rice production are associated 

with variations in harvested area and productivity across regions, highlighting the importance of 

maintaining agricultural land and improving productivity to support regional food availability. 

 

Keywords: rice, harvested area, production, productivity, West Sumatra. 
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PENDAHULUAN  

Ketahanan pangan merupakan 

salah satu isu strategis dalam 

pembangunan nasional karena berkaitan 

dengan ketersediaan, akses, dan 

pemanfaatan pangan bagi masyarakat. 

Upaya mewujudkan ketahanan pangan 

menjadi prioritas penting bagi pemerintah 

Indonesia seiring dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk dan tingginya 

ketergantungan masyarakat terhadap 

komoditas pangan tertentu (Heryadi et al., 

2025). Salah satu komoditas yang memiliki 

peran utama dalam sistem pangan nasional 

adalah padi, yang menghasilkan beras 

sebagai makanan pokok bagi sebagian 

besar penduduk (Suwarno, 2010). 

Sebagai sumber pangan utama, 

padi memiliki peran penting dalam 

menjaga stabilitas ketersediaan pangan 

baik pada tingkat nasional maupun daerah 

(Amriani et al., 2025). Produksi padi 

menjadi salah satu indikator penting dalam 

melihat ketersediaan pangan, yang 

berkaitan dengan luas panen dan 

produktivitas. Luas panen mencerminkan 

besarnya area lahan yang digunakan untuk 

budidaya padi, sedangkan produktivitas 

menunjukkan hasil produksi per satuan 

luas. Kedua aspek tersebut digunakan 

untuk menggambarkan kondisi produksi 

padi pada suatu wilayah. 

Provinsi Sumatera Barat 

merupakan salah satu daerah yang 

memiliki potensi dalam pengembangan 

sektor pertanian, khususnya komoditas 

padi. Luas panen, produksi, dan 

produktivitas padi di tingkat provinsi 

merupakan hasil dari akumulasi kondisi 

pada masing-masing kabupaten dan kota. 

Perbedaan kondisi antar wilayah 

menyebabkan perkembangan luas panen, 

produksi, dan produktivitas padi 

menunjukkan dinamika yang berbeda-beda 

dari waktu ke waktu. 

Dinamika luas panen, produksi, dan 

produktivitas padi berkaitan dengan 

berbagai faktor, seperti perubahan 

penggunaan lahan, kondisi lingkungan, 

serta pengelolaan input produksi dalam 

kegiatan usahatani padi. Faktor-faktor 

produksi dan lingkungan tersebut telah 

dikaji dalam berbagai penelitian 

sebelumnya yang mengaitkan faktor 

produksi dan lingkungan dengan produksi 

dan produktivitas padi (Zarliani, 2020; 

Panjaitan et al., 2023; Dawud & 

Abryandoko, 2025; Qiu et al., 2022). 

Perubahan pada luas panen dan 

produktivitas berkaitan dengan tingkat 

produksi padi. Penurunan luas panen yang 

tidak diimbangi dengan peningkatan 

produktivitas cenderung diikuti oleh 

penurunan produksi, sehingga 
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perkembangan ketiga variabel tersebut 

perlu dipahami secara bersama-sama untuk 

melihat keterkaitan dan arah perubahan 

yang terjadi. Kajian yang secara khusus 

menganalisis pertumbuhan luas panen, 

produksi, dan produktivitas padi pada 

tingkat kabupaten dan kota di Provinsi 

Sumatera Barat dalam periode terbaru 

masih terbatas. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pertumbuhan luas panen, 

produksi, dan produktivitas padi di 

Provinsi Sumatera Barat selama periode 

2018-2025. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Desember 2025 sampai Februari 

2026 dengan pendekatan kuantitatif dan 

metode deskriptif untuk menganalisis 

pertumbuhan luas panen, produksi, dan 

produktivitas padi di Provinsi Sumatera 

Barat selama periode 2018-2025. Unit 

analisis dalam penelitian ini mencakup 19 

kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera 

Barat. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder 

yang bersumber dari publikasi resmi 

Badan Pusat Statistik (BPS), khususnya 

publikasi Provinsi Sumatera Barat Dalam 

Angka serta publikasi terkait lainnya yang 

diterbitkan dalam periode 2020-2026. Data 

yang dikumpulkan meliputi luas panen 

padi (hektare), produksi padi (ton), dan 

produktivitas padi (kuintal per hektare). 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan Compound 

Annual Growth Rate (CAGR) untuk 

mengukur pertumbuhan rata-rata tahunan 

dari luas panen, produksi, dan 

produktivitas padi selama periode 2018-

2025. Penggunaan CAGR bertujuan untuk 

memberikan gambaran tren pertumbuhan 

dalam jangka menengah dengan 

mengurangi pengaruh fluktuasi antar 

tahun. Secara matematis, CAGR 

dirumuskan sebagai berikut: (Nadhirah et 

al., 2025): 

𝐶𝐴𝐺𝑅 = (
𝑋𝑡
𝑋0
)

1
𝑡
− 1 

Keterangan: 

X0 = Nilai awal (tahun 2018) 

Xt = Nilai akhir (tahun 2025) 

t = rentang waktu (7 tahun) 

 Hasil perhitungan Compound 

Annual Growth Rate (CAGR) selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif untuk melihat 

kecenderungan pertumbuhan serta 

perbedaan antar wilayah. Studi literatur 

digunakan sebagai pendukung dalam 

interpretasi hasil, khususnya untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang berkaitan 

dengan perubahan luas panen, produksi, 

dan produktivitas berdasarkan temuan 

penelitian terdahulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pertumbuhan Luas Panen Padi 
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Pertumbuhan luas panen padi pada 

kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera 

Barat selama periode 2018-2025 dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai CAGR Luas Panen Padi Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2025 

Kabupaten dan Kota 
Luas Panen 

Tahun 2018 (ha) 

Luas Panen 

Tahun 2025 (ha) 

CAGR 

(%) 

Kabupaten Kepulauan Mentawai 898,25 372,90 -11,80% 

Kabupaten Pesisir Selatan 37.221,01 33.728,19 -1,40% 

Kabupaten Solok 32.260,34 39.455,81 2,92% 

Kabupaten Sijunjung 15.437,28 14.592,60 -0,80% 

Kabupaten Tanah Datar 34.767,30 27.727,77 -3,18% 

Kabupaten Padang Pariaman 32.186,61 29.983,99 -1,01% 

Kabupaten Agam 34.560,17 28.951,06 -2,50% 

Kabupaten Lima Puluh Kota 34.704,10 24.508,33 -4,85% 

Kabupaten Pasaman 32.259,42 28.557,10 -1,73% 

Kabupaten Solok Selatan 15.179,70 14.472,40 -0,68% 

Kabupaten Dharmasraya 7.757,36 9.528,90 2,98% 

Kabupaten Pasaman Barat 10.537,38 12.431,88 2,39% 

Kota Padang 12.047,27 7.917,69 -5,82% 

Kota Solok 2.377,92 1.765,55 -4,16% 

Kota Sawahlunto 1.419,08 1.811,24 3,55% 

Kota Padang Panjang 792,33 790,12 -0,04% 

Kota Bukittinggi 934,82 477,38 -9,15% 

Kota Payakumbuh 4.534,59 4.304,78 -0,74% 

Kota Pariaman 3.175,89 2.697,92 -2,30% 

Provinsi Sumatera Barat 313.050,82 284.075,59 -1,38% 

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah oleh penulis (2026). 

Hasil analisis menggunakan 

metode Compound Annual Growth Rate 

(CAGR) menunjukkan bahwa luas panen 

padi di Provinsi Sumatera Barat cenderung 

menurun dengan laju pertumbuhan sebesar 

-1,38% per tahun. Angka ini menunjukkan 

bahwa dalam beberapa tahun terakhir 

terjadi pengurangan luas panen padi di 

tingkat provinsi. 

Dari 19 kabupaten dan kota di 

Sumatera Barat, hanya 4 wilayah yang 

menunjukkan pertumbuhan positif, yaitu 

Kota Sawahlunto (3,55%), Kabupaten 

Dharmasraya (2,98%), Kabupaten Solok 

(2,92%), dan Kabupaten Pasaman Barat 

(2,39%). Sementara itu, 15 wilayah lainnya 

mengalami pertumbuhan negatif. 

Penurunan paling besar terjadi di 

Kabupaten Kepulauan Mentawai (-

11,80%), diikuti oleh Kota Bukittinggi (-

9,15%), Kota Padang (-5,82%), Kabupaten 

Lima Puluh Kota (-4,85%), dan Kota 

Solok (-4,16%). Pola ini menunjukkan 

bahwa penurunan luas panen terjadi di 

banyak wilayah, bukan hanya di lokasi 

tertentu. 

Penurunan luas panen yang terjadi 

pada sebagian besar wilayah tersebut 

berkaitan dengan perubahan penggunaan 

lahan. Perubahan ini dalam berbagai 

penelitian sering dikaitkan dengan proses 

urbanisasi dan pembangunan infrastruktur, 

yang diikuti oleh alih fungsi lahan 

pertanian, terutama di wilayah dengan 
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perkembangan aktivitas ekonomi 

(Uwiringiyimana & Antriyandarti, 2025). 

Faktor lain seperti jarak lahan sawah 

terhadap ibu kota kabupaten dan provinsi, 

kepadatan penduduk, serta kedekatan lahan 

terhadap jaringan jalan juga dilaporkan 

berkaitan dengan perubahan lahan sawah 

(Siagian et al., 2019). 

Perubahan kondisi ekonomi 

wilayah turut mempengaruhi pemanfaatan 

lahan. Perkembangan sektor non-pertanian 

dan industri sering diikuti oleh pergeseran 

penggunaan lahan ke arah kegiatan yang 

memberikan nilai ekonomi lebih tinggi 

(Harjanti & Hara, 2020). Pada tingkat 

petani, keputusan untuk mempertahankan 

atau mengalihfungsikan lahan berkaitan 

dengan pertimbangan ekonomi seperti 

pajak lahan, harga jual lahan dan tingkat 

pendapatan (Kulsum et al., 2015). 

Penurunan luas panen padi di 

Sumatera Barat juga menunjukkan adanya 

tekanan terhadap keberadaan lahan 

pertanian. Jika kondisi ini berlangsung 

secara terus-menerus, luas lahan yang 

tersedia untuk produksi padi dapat semakin 

terbatas. 

Secara umum, tren pertumbuhan 

luas panen yang negatif di sebagian besar 

wilayah menunjukkan bahwa 

keberlanjutan lahan pertanian perlu 

mendapat perhatian. Upaya menjaga 

ketersediaan lahan pertanian menjadi 

penting agar produksi padi di masa 

mendatang tetap terjaga. 

2. Pertumbuhan Produksi Padi 

Pertumbuhan produksi padi pada 

kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera 

Barat selama periode 2018-2025 dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai CAGR Produksi Padi Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2025 

Kabupaten dan Kota 
Produksi 

Tahun 2018 (ton) 

Produksi 

Tahun 2025 (ton) 

CAGR 

(%) 

Kabupaten Kepulauan Mentawai 2.366,65 1.057,96 -10,87% 

Kabupaten Pesisir Selatan 187.124,75 174.985,91 -0,95% 

Kabupaten Solok 163.264,85 210.788,07 3,72% 

Kabupaten Sijunjung 61.582,13 59.567,53 -0,47% 

Kabupaten Tanah Datar 183.124,27 142.848,43 -3,49% 

Kabupaten Padang Pariaman 148.230,33 142.781,63 -0,53% 

Kabupaten Agam 178.557,00 138.438,46 -3,57% 

Kabupaten Lima Puluh Kota 149.487,43 112.844,25 -3,94% 

Kabupaten Pasaman 137.512,41 133.778,70 -0,39% 

Kabupaten Solok Selatan 64.491,03 61.859,12 -0,59% 

Kabupaten Dharmasraya 33.512,39 47.066,03 4,97% 

Kabupaten Pasaman Barat 52.171,59 54.978,02 0,75% 

Kota Padang 56.266,99 39.913,87 -4,79% 

Kota Solok 12.385,75 10.289,48 -2,61% 

Kota Sawahlunto 6.762,92 10.144,72 5,96% 

Kota Padang Panjang 3.720,82 5.471,27 5,66% 

Kota Bukittinggi 5.481,12 3.030,56 -8,12% 

Kota Payakumbuh 21.312,92 21.026,01 -0,19% 

Kota Pariaman 15.721,13 11.826,66 -3,98% 
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Provinsi Sumatera Barat 1.483.076,48 1.382.696,68 -1,00% 

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah oleh penulis (2026). 

 Hasil analisis menggunakan 

metode Compound Annual Growth Rate 

(CAGR) pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa produksi padi di Sumatera Barat 

cenderung menurun dengan nilai CAGR 

sebesar -1,00% per tahun selama periode 

2018-2025. Angka ini menunjukkan 

adanya penurunan produksi padi dalam 

beberapa tahun terakhir. 

 Dari 19 kabupaten dan kota di 

Sumatera Barat, terdapat 5 wilayah yang 

menunjukkan pertumbuhan produksi padi 

yang positif, yaitu Kabupaten Solok 

(3,72%), Kabupaten Dharmasraya 

(4,97%), Kabupaten Pasaman Barat 

(0,75%), Kota Sawahlunto (5,96%), serta 

Kota Padang Panjang (5,66%). Sementara 

itu, 14 wilayah lainnya mengalami 

pertumbuhan negatif. Penurunan terbesar 

terjadi di Kabupaten Kepulauan Mentawai 

(-10,87%), diikuti oleh Kota Bukittinggi (-

8,12%), Kota Padang (-4,79%), Kota 

Pariaman (-3,98%), Kabupaten Lima Puluh 

Kota (-3,94%), Kabupaten Agam (-3,57%), 

dan Kabupaten Tanah Datar (-3,49%).

 Penurunan produksi padi pada 

sebagian besar wilayah tersebut terlihat 

terjadi pada wilayah yang juga mengalami 

penurunan luas panen. Pola ini 

menunjukkan adanya kecenderungan 

perubahan yang searah antara produksi dan 

luas panen di berbagai wilayah. 

 Dalam berbagai penelitian, 

produksi padi sering dikaitkan dengan 

faktor-faktor produksi seperti luas lahan, 

benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja 

(Noviani et al., 2026; Samanta et al., 

2025). Luas lahan, dalam hal ini luas 

panen, merupakan salah satu faktor yang 

sering dibahas dalam kaitannya dengan 

tingkat produksi padi (Klau et al., 2025; 

Ardhianti & Ariyani, 2024; Hanafi et al., 

2023). Temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan pola yang sejalan dengan 

penjelasan tersebut, di mana wilayah 

dengan penurunan luas panen juga 

cenderung diikuti oleh penurunan 

produksi. 

 Selain luas panen, perbedaan 

produksi antar wilayah juga berkaitan 

dengan variasi dalam pengelolaan 

usahatani dan penggunaan input produksi. 

Penggunaan benih, pupuk, pestisida, serta 

tenaga kerja yang berbeda antar wilayah 

dapat berkontribusi terhadap variasi hasil 

produksi yang dihasilkan. 

Secara umum, tren pertumbuhan 

produksi padi yang cenderung negatif pada 

sebagian besar wilayah menunjukkan 

adanya tantangan dalam menjaga tingkat 

produksi padi daerah. Kondisi ini 
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menunjukkan pentingnya menjaga 

ketersediaan lahan pertanian serta 

meningkatkan efisiensi penggunaan input 

produksi agar hasil produksi tetap terjaga. 

3. Pertumbuhan Produktivitas Padi 

Pertumbuhan produktivitas padi 

pada kabupaten dan kota di Provinsi 

Sumatera Barat selama periode 2018-2025 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai CAGR Produktivitas Padi Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018-2025 

Kabupaten dan Kota 
Produktivitas Tahun 

2018 (ku/ha) 

Produktivitas 

Tahun 2025 (ku/ha) 

CAGR 

(%) 

Kabupaten Kepulauan Mentawai 26,35 28,37 1,06% 

Kabupaten Pesisir Selatan 50,27 51,88 0,45% 

Kabupaten Solok 50,61 53,42 0,77% 

Kabupaten Sijunjung 39,89 40,82 0,33% 

Kabupaten Tanah Datar 52,67 51,52 -0,31% 

Kabupaten Padang Pariaman 46,05 47,62 0,48% 

Kabupaten Agam 51,67 47,82 -1,10% 

Kabupaten Lima Puluh Kota 43,07 46,04 0,96% 

Kabupaten Pasaman 42,63 46,85 1,36% 

Kabupaten Solok Selatan 42,49 42,74 0,08% 

Kabupaten Dharmasraya 43,20 49,39 1,93% 

Kabupaten Pasaman Barat 49,51 44,22 -1,60% 

Kota Padang 46,71 50,41 1,09% 

Kota Solok 52,09 58,28 1,62% 

Kota Sawahlunto 47,66 56,01 2,33% 

Kota Padang Panjang 46,96 69,25 5,71% 

Kota Bukittinggi 58,63 63,48 1,14% 

Kota Payakumbuh 47,00 48,84 0,55% 

Kota Pariaman 49,50 43,84 -1,72% 

Provinsi Sumatera Barat 47,37 48,67 0,39% 

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah oleh penulis (2026). 

 Hasil analisis menggunakan 

metode Compound Annual Growth Rate 

(CAGR) pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa produktivitas padi di Provinsi 

Sumatera Barat cenderung meningkat 

dengan nilai CAGR sebesar 0,39% per 

tahun selama periode 2018-2025. Angka 

ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 

produksi per satuan luas lahan, meskipun 

peningkatannya relatif kecil. 

Dari 19 kabupaten dan kota di 

Provinsi Sumatera Barat, terdapat 15 

wilayah yang menunjukkan pertumbuhan 

produktivitas padi yang positif. 

Peningkatan tertinggi terjadi di Kota 

Padang Panjang (5,71%), diikuti oleh Kota 

Sawahlunto (2,33%), Kabupaten 

Dharmasraya (1,93%), serta Kota Solok 

(1,62%). Sementara itu, 4 wilayah lainnya 

mengalami pertumbuhan negatif, yaitu 

Kabupaten Pasaman Barat (-1,60%), Kota 

Pariaman (-1,72%), Kabupaten Agam (-

1,10%), serta Kabupaten Tanah Datar (-

0,31%). 

Perbedaan produktivitas antar 

wilayah menunjukkan adanya variasi 

dalam kondisi produksi dan pengelolaan 

usahatani padi. Variasi ini berkaitan 
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dengan perbedaan karakteristik lahan serta 

penggunaan input produksi di masing-

masing wilayah. 

Dalam berbagai penelitian, 

produktivitas padi sering dikaitkan dengan 

faktor-faktor produksi seperti benih, 

pupuk, pestisida, tenaga kerja, serta 

kondisi lingkungan seperti curah hujan dan 

musim (Ramdan, 2025; Ardhiansyah & 

Setyowati, 2024; Puspitasari & Musyafak, 

2020). Selain itu, penggunaan teknologi 

budidaya dan pengelolaan input yang lebih 

baik juga sering dibahas dalam kaitannya 

dengan peningkatan produktivitas 

(Annisyah et al., 2023; Nur et al., 2023; 

Anugrah et al., 2024). Pola yang terlihat 

dalam penelitian ini sejalan dengan 

penjelasan tersebut, di mana wilayah 

dengan peningkatan produktivitas 

menunjukkan adanya perbedaan dalam 

hasil produksi per satuan luas. 

 Secara umum, pertumbuhan 

produktivitas yang cenderung meningkat 

pada sebagian besar wilayah menunjukkan 

adanya perbaikan hasil produksi per satuan 

luas, meskipun masih terdapat perbedaan 

antar wilayah. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya upaya peningkatan 

produktivitas melalui perbaikan praktik 

budidaya serta efisiensi penggunaan input 

produksi agar hasil produksi dapat lebih 

optimal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Selama periode 2018-2025, luas 

panen dan produksi padi di Provinsi 

Sumatera Barat cenderung menurun pada 

sebagian besar kabupaten dan kota, 

sementara produktivitas menunjukkan 

kecenderungan meningkat meskipun 

dengan pertumbuhan yang relatif kecil dan 

masih terdapat perbedaan antar wilayah. 

Penurunan produksi umumnya terjadi pada 

wilayah yang juga mengalami penurunan 

luas panen, sedangkan peningkatan 

produktivitas yang terjadi belum cukup 

untuk menutup penurunan tersebut. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

perubahan produksi padi berkaitan dengan 

dinamika luas panen dan produktivitas di 

masing-masing wilayah. 

Menjaga keberlanjutan lahan 

pertanian menjadi hal yang penting, 

terutama pada wilayah yang mengalami 

penurunan luas panen. Upaya peningkatan 

produktivitas juga perlu terus dilakukan, 

khususnya pada wilayah dengan 

pertumbuhan yang rendah atau negatif, 

melalui perbaikan praktik budidaya dan 

penggunaan input produksi yang lebih 

efisien. Untuk penelitian selanjutnya, 

kajian mengenai faktor-faktor yang 

berkaitan dengan perubahan luas panen, 

produksi, dan produktivitas padi masih 

perlu dikembangkan dengan pendekatan 
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analisis inferensial agar hubungan antar 

variabel dapat dijelaskan dengan lebih 

kuat. 
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